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DALAM sebuah diskusi muncul se-
buah pertanyaan. Jika mahasiswa me-
nyatakan sikap yang berbeda dengan
politik, apakah hal tersebut akan diberi-
takan? Pertanyaan yang biasanya di-
lanjutkan, bila menulis artikel yang
bersuara keras mengritisi pemerintah
atau melawan kebijakan, akankah ko-
ran akan menerbitkannya?

Pertanyaan ini menarik direnungkan.
Karena sejatinya ini adalah ‘pertanyaan
lama’ yang berulang, karena juga kerap
terlontar sejak masa Orde Baru. Namun
pertanyaan ini seakan selalu muncul
berulang, ketika berdiskusi dengan me-
dia.

Rasanya semua sepakat dengan apa
yang dikatakan presenter kondang Naj-
wa Shihab di depan mahasiswa baru
UMY (KR, 14/9). Menurutnya, sebagai
bagian penting negeri, mahasiswa
harus lebih berani berseru dan menun-
jukkan keberpihakannya terhadap isu-
isu publik dan republik. Tentu cara
menyuarakan tetap dengan santuy.

Begitu juga pers. Sebagai pilar ke-4
demokrasi, pers atau media arus utama
berperan sebagai alat kontrol bagi pe-
merintah selain juga menyalurkan aspi-
rasi masyarakat. Meski kini media arus
utama sering dianggap gagal menjem-
batani kepentingan publik, namun SKH
Kedaulatan Rakyat mampu tumbuh dan
survive hingga 76 tahun. Semua ini
adalah karena kepedulian dan keberpi-
hakannya kepada bangsa, Pancasila
dan NKRI. Sebagai koran tertua di
Republik ini, sudah sejak 76 tahun si-
lam, Kedaulatan Rakyat melantangkan
Suara Hati Nurani Rakyat dengan selalu
migunani tumraping liyan..

Semua bukan hal mudah. Lahir dan
terbit pertamakali tepat 40 hari pas-
cakemerdekaan diproklamirkan
Soekarno — Hatta, kehadirannya tidak-
lah semudah membalikkan tangan. Dan
generasi pertama HM Samawi dengan
M Wonohito bukan hanya berjuang agar
rakyat melek literasi namun juga mela-

TAJUK RENCANA
'Ngeli Ning Ora Keli’ Menjaga Negeri

wan penjajah yang masih ingin kembali
bercokol di negeri ini.

Meski badai dan ombak menerjang
bahkan penguasa negeri berganti KR ti-
dak pemah berhenti menyapa pembaca
di pagi hari, selama 76 tahun ini. Sem-
boyan ngeli ning ora keli juga ngono ya
ngono ning aja ngono adalah kearifan
loKal yang tidak ditinggalkan dalam me-
ngelola bahkan menjadi strategi pilihan
yang diterapkan, hingga kini.

Filosofi Jawa ini adalah sebuah piwel-
ing, nasehat. Secara sederhana, ngono
ya hgono ning aja ngono bisa ditafsirkan
sebagai prinsip proporsional, moderasi,
tengahan. Sementara ngeli ning ora kel
merupakan ilmu sekaligus strategi dak-
wah walisanga yang diviralkan Sunan
Kalijaga dengan kalimat lengkapnya
anglaras ilining banyu angeli, ananging
ora keli. Uninga sucining gandaning
Nabi. Kira-kira dalam Bahasa Indonesia
kalimat itu ditafsirkan sebagai kemam-
puan mengikuti zaman namun tidak ter-
bawa arus. Karena selalu mengingat
kesucian ajaran Nabi.

Zaman berubah. Mau tidak mau KR
juga berubah. Berubah format, penge-
lola bahkan teknologinya. Disinilah se-
karang sejatinya tantangan yang diakui
juga dihadapi SKH Kedaulatan Rakyat.
Di tengah kecanggihan teknologi dan di-
tambah kondisi pandemi global yang
meluluhlantakkan semua sendi kehi-
dupan, perubahan juga menerpa kehi-
dupan dan eksistensi surat kabar. Penu-
runan penghasilan dari iklan menurun
tajam. Sementara pesatnya kemajuan
teknologi, sejak sebelum pandemi telah
membuat puluhan media cetak ditutup.

Zaman serba pragmatis adalah tan-
tangan sejati. Dan ini bukan hal mudah
ketika pragmatism meruyak sampai na-
di kehidupan berbangsa bernegara.
Namun KR tetap bersikap dengan fal-
safah Jawa-nya, ngono ya ngono ning
aja ngono. Serta tetap bertekad ngeli
ning ora keli untuk menjaga negeri,
Pancasila dan NKRI. O
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KEMENDIKBUD menggelar taklimat
media tentang capaian tahun 2020 dan
sasaran pendidikan tahun 2021 yaitu
upaya peningkatan kualitas pembela-
jaran dan memastikan segala kebu-
tuhan pendidikan di masa Covid-19
tetap terpenuhi.

Dalam konsep Merdeka Belajar dilun-
curkan Program Guru Penggerak yang
berfokus pada pedagogi, penekanan ke-
pemimpinan instruksional (on-the-job
coaching), serta menjadi teladan dan
agen transformasi bagi ekosistem pen-
didikan. Dengan tujuan utama memberi-
kan pelayanan pendidikan yang berkual-
itas bagi seluruh rakyat Indonesia.

Guru harus mampu mensinergikan
dua kemampuan pokok siswa di era dis-
rupsi yaitu high tech yaitu kemampuan
beradaptasi pada kemajuan inovasi dan
teknologi yang terkontrol di masa depan
dan high touch yaitu kemampuan berpi-
kir tingkat tinggi dalam memahami ke-
tuhanan dan kemanusiaan.

Dua landasan ini akan berdampak
signifikan terhadap Intelligence Quotient
(1Q), Emotional Quotient (EQ), Spiritual
Quotient (SQ), dan Adversity Quotient
(AQ) sehingga mampu membentuk pe-
serta didik yang berkemampuan imtaq
dan iptek yang kompetitif dengan ragam
kemampuan multidimensional beserta
memahami kearifan lokal budaya se-
tempat.

Dalam karya Paul G.Stoltz yang
berjudul 'Aversity Quotient Work: Make
Everyday Challenges The Key to Your
Success' dan John Naisbitt dalam
karyanya 'High Tech and High Touch'
menyepakati dalam perkembangan pe-

'High Tech'dan 'High Touch’

nguasaan teknologi dibutuhkan keta-
hanan daya juang dalam memahami
makna entitas ketuhanan dan kemanu-
siaan. Hal ini berarti, saat peserta didik
menggunakan teknologi digital untuk
meningkatkan Critical Thinking, Creati-
vity, dan Computational Thinking maka

juga harus dikembangkan kemampuan

Communication, Collaboration, dan
Spiritual Attitude.

Keseimbangan dalam merasakan ke-
beradaan Tuhan, serta menumbuhkan
empati dan simpati kemanusiaan, meru-
pakan buah dari penguasaan teknologi
yang terkontrol sehingga kualitas pen-
didikan akan menghasilkan SDM yang
anti korupsi, berkarakter unggul, dan
cakap dalam memecahkan berbagai
permasalahan di era digital. Upaya un-
tuk menghidupkan kembali Tri Pusat
Pendidikan (keluarga, sekolah, dan ma-
syarakat) akan menjadi landasan utama
dalam menciptakan ekosistem pen-
didikan yang bermartabat di pelbagai da-
erah di Indonesia.

Dengan demikian, high tech dan high
touch akan menjadi solusi yang futuristik
untuk pengembangan kurikulum di ma-
sa depan. Sebuah kurikulum yang mam-
pu mencerahkan peserta didik dan me-
manusiakan manusia. Selanjutnya, de-
ngan perkembangan iptek akan mem-
bentuk manusia paripurna yang beriman
dan bertagwa. Dengan mengerti tujuan
penciptaannya, yaitu sebagai pemak-
mur bumi serta pembangun persatuan
bangsa di tengah kebninnekaan.

Eko Prasetiyo SPd ESp MPd.
Guru di Madrasah Mu‘allimin
MuhammadiyahYogya.

76 Tahun, KR Merawat Informasi

PANDEMI Covid-19 bukan hanya
telah menelan jutaan korban mening-
gal dunia, namun juga korban yang
lain. Bukan hanya faktor ekonomi yang
terjerembab, tapi juga media massa.
Setelah sebelumnya platform digital
menggerogoti dalam waktu relatif
cepat.

Data Dewan Pers mulai April 2020
misalnya, sudah memberikan sinyal se-
kitar 71% dari 434 perusahaan media
cetak di Indonesia mengalami penu-
runan penghasilan yang tajam.
Baik dari sisi pendapatan iklan atau
sirkulasinya. Bisa dibayangkan, be-
tapa sampai hari ini tentu lebih
banyak lagi yang mengalami seperti
itu. Bahkan The Star, portal terbe-
sar di Kanada memberitakan, sejak

Octo Lampito

arus utama seperti Kedaulatan Rakyat
bertambah. Bukan hanya memberikan
informasi yang benar mengawal agar
masyarakat tetap bersemangat, pan-
tang menyerah dan gigih melawan
Covid-19 serta menjaga protokol kese-
hatan. Namun tugas ganda lainnya
adalah menjaga agar hoaks terhenti.
Pekerjaan yang tak kalah berat, diten-

awal munculnya virus Covid-19 se- ===~ WR“a .aasa tan Buday?
tidaknya dalam waktu hanya 6 e o mfngaw‘"v”'%“é;imdahiahasﬁwi_m
minggu 50 koran berhenti terbit se- Kenﬂkan](eﬁhmwﬂm @

mentara. Diperkirakan akan terus

tambah, mengingat pandemi itu

belum tahu kapan berakhirnya.
Syukur

Itulah sebabnya SKH Kedaulatan
Rakyat, yang hari ini 27 September
2021 menginjak genap usia 76 ta-
hun, mengucapkan rasa syukur te-
tap menjadi koran tertua di Indo-
nesia yang terus terbit tiap hari.
Koran yang selalu hadir dengan
tagline migunani tumraping liyan
ini justru terus berbagi informasi kebe-
naran, di tengah tsunami informasi
yang menghantam dunia. KR mengem-
ban misi untuk kebenaran dan masya-
rakat.

Informasi yang salah pada saat pan-
demi, akan melemahkan masyarakat.
Karena itulah, SKH Kedaulatan
Rakyat senantiasa menjaga informasi.
Maka informasi harus dirawat, dikelola
dengan baik agar tidak menjadi kon-
traproduktif, khususnya di masa pande-
mi saat ini. Dalam dua bulan lalu
Komenkominfo mencatat dan melabeli
1.556 hoaks terkait Covid-19 serta 177
hoaks terkait vaksin Covid-19.

Selama masa pandemi, tugas media
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gah terjadinya konvergensi media. Ini
tidak ringan.

Bagi Kedaulatan Rakyat, perjalanan
76 tahun di industri media massa
bukan hal yang mudah. Ketika berdiri
27 September 1945, dimotori HM
Samawi disusul bersama M Wonohito
harus berjuang membawa bangsa ini
melek informasi terhadap intimidasi
penjajah. KR bukan hanya memuat ak-
tivitas para pejuang negeri melawan
penjajah. Kedekatan Pak Samawi dan
Pak Wonohito dengan pemerintahan
Bung karno dan Bung Hata saat itu
menjadikan KR terdepan memberikan
informasi yang benar. Padahal saat itu
untuk bisa mendapatkan kertas yang

KR-JOKO SANTOSO

e Didengar

akan dicetak , bukan perkara mudah.
Tidak Ringan

Perjalanan tidak ringan berikutnya,
ketika melewati masa pemerintahan
Orde Baru Presiden Suharto. Orde baru
awal-awalnya menjanjikan kebebasan
pers. Namun harapan menjadi pudar.
Di bawah kementrian penerangan, me-
dia massa betul-betul diawasi. Muncul
kemudian Undang-undang nomor 21
tahun 1982 yang benar-benar mengatur
Pers. Aturan yang dituangkan dalam
Surat Izin Usaha Penerbitan Pers
(SIUPP) menjadi jerat-jerat untuk
mengatur kebebasan Pers. An-

camannya, SITUPP bisa dihentikan.
Kini ditengah kondisi disrupsi me-
dia yang memukul banyak media
arus utama, Kedaulatan Rakyat
tetap tegar. Karena KR mampu mer-
awat informasi tetap menjaga keper-
cayaan pembacanya. Di tengah
maraknya media sosial, KR berusa-
ha menjaga informasi untuk masya-
rakat. Dalam masa pandemi diman-
faatkan untuk menunjukkan hal
tersebut. Apalagi sejumlah survei
mengungkap bahwa sistem algorit-
ma yang selama ini menjadi keung-
gulan komparatif media sosial, saat
ini njustru menjadi titik kelemahan
media sosial yang tak mampu
menghentian hoaks. Dalam momen-
tum ulang tahun ini, menjadikan
komitmen KR merawat informasi de-

ngan semangat Pers Pancasila. [

*) Drs Octo Lampito MPd,
Pemimpin Redaksi Kedaulatan Rakyat

Persyaratan Menulis

Pembaca yang budiman, terimakasih
partisipasinya dalam menulis dan me-
ngirimkan artikel untuk SKH Kedaulatan
Rakyat. Selanjutnya redaksi hanya me-
nerima tulisan lewat email
opinikr@gmail.com dengan panjang
tulisan antara 535 - 575 kata, dengan
mengisi subjek mengenai isu yang ditulis
serta jangan lupa menampilkan fotocopy
identitas. Terimakasih.

KR dan Penulis Sastra Jawa

TANGGAL 27 September 2021 ini
surat kabar harian Kedaulatan Rakyat
(lebih familier disebut Koran KR),
Yogyakarta dengan motto Suara Hati
Nurani Rakyat tepat berusia 76 tahun.
Menjadi salah satu surat kabar tertua
di Republik Indonesia yang masih ter-
bit, di tengah gempuran media on line
dan media sosial yang sedemikian deras
memenuhi ruang maya. Tentu saja
merupakan sebuah perjuangan tidak
ringan untuk tetap terus bisa bertahan,
di saat media cetak lain telah banyak
berguguran atau beralih ke media on
line.

Koran KR juga memiliki motto dalam
Bahasa Jawa Migunani Tumraping
Liyan selama ini seakan telah menjadi
ikon bagi Yogyakarta. Sehingga menye-
but KR adalah Yogyakarta dan
Yogyakarta adalah KR. Karena infor-
masi yang bersumber dari KR sering
lebih dipercaya dari pada media lain.

Lahan Subur

Untuk memenuhi segmen pembaca
berbahasa Jawa selain menerbitkan
surat kabar harian KR, manajemen KR
pernah menerbitkan Majalah Basa
Jawa ‘Mekar Sari’ sejak tahun 1950-an
sampai akhir tahun 1990-an. Kemudian
menjadi suplemen satu halaman sejak
awal tahun 2000 an, dan sejak tiga
tahun terakhir ini menjadi rubrik seten-
gah halaman yang dapat ditemui pada
terbitan setiap Jumat dengan tetap
menggunakan Bahasa Jawa.

Sementara itu pada tahun 1980
bersamaan program pemerintah Koran
Masuk Desa (KMD), managemen KR ju-
ga menerbitkan tabloid berbahasa Jawa
‘Kandha Raharja’ yang juga terbit se-
minggu sekali. Seiring dengan tidak
adanya program KMD, tabloid ‘Kandha
Raharja’ juga berhenti terbit rubrik
‘Kandha Raharja’ masih ada. Hanya
berisi tulisan mengenai kegiatan perta-

Bambang Nugroho

nian menggunakan bahasa Indonesia.

Terbitnya Majalah Bahasa Jawa
‘Mekar Sari’ ditambah tabloid KMD
‘Kandha Raharja’ di tahun 1980-an be-
nar-benar telah menjadikan lahan sub-
ur penulis sastra Jawa. Dikarenakan
tersedianya berbagai rubrik yang berisi
cerita cekak, geguritan, macapat, don-
geng, cerita sambung sinambung, ro-
man sejarah, cerita wayang, cerita mis-
teri lainnya yang terbuka bagi penulis
luar, non-wartawan.

Munculah kemudian nama-nama
penulis yang cukup produktif seperti
Krishna Miharja, Sarworo Suprapto, Tri
Wahyono, AY Suharyono, Sutopo SGH,
Margareth Widhy Pratiwi, Bondan
Nusantara, Joko Budhiarto, Andrik
Purwasito, Mulyantara, Warisman dan
lainnya. Sedangkan generasi sebelum-
nya yang tulisannya senantiasa meng-
hiasai ‘Mekar Sari’ ada nama-nama
Esmiet, Any Asmara, Sudarmo-

menghadapi kompetitor maupun domi-
nasi para penulis senior. Sekalipun
dalam dunia menulis tidak ada yunior
maupun senior, namun terletak ada pa-
da kualitas tulisan.

Di sisi lain masih ada majalah berba-
hasa Jawa yang tetap terbit secara
mingguan maupun berkala, yang seg-
men pembacanya terbatas. Berbeda de-
ngan harian KR yang segmen pemba-
canya terdiri dari berbagai lapisan ma-
syarakat, sehingga penulis yang
karyanya pernah atau sering dimuat di
Mekar Sari sepertinya sudah sah mem-
peroleh predikat sebagai penulis atau
pengarang Jawa.

Di hari ulang ke -76 tentunya para
penulis sastra Jawa berharap, ke de-
pannya KR tetap menyediakan rubrik
Mekar Sari. Sehingga senantiasa migu-
nani tumraping liyan. [

*) Bambang Nugroho, Ketua
Paguyuban Sastrawan Jawa Bantul
(PSJB) ‘Paramarta’tinggal di
Bangunjiwo.

no KD, E Suharjendro, Han-
dung Kusudiharsono, Suripan
Sadi Hutomo, Anjrah Lelana
Brata, R Susilo dan lainnya.

Lahan Sempit

Rubrik ‘Mekar Sari’ yang
berbahasa Jawa pada penerbi-
tan harian KR setiap minggun-
ya berisi cerita cekak, esai
adiluhung, geguritan dan maca-
patan secara bergantian.
Sungguh telah menjadikan oase
bagi para penulis sastra Jawa
yang semakin sempit lahannya
untuk mengekspresikan
karyanya melalui media cetak.

Karena kenyataan semakin
banyak kemunculan penulis-
penulis muda, tetapi harus

SKH Kedaulatan Rakyat
-- Mohon doa restu

melangkah ke depan

Fojok KR

Hari ini
genap 76 tahun

tetap kokoh

Boz=e=

Medaubatan Rakyat

Supriyatin.

lankryk13@gmail.com.
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